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ABSTRAK 

Pencemaran laut oleh plastik saat ini menjadi ancaman penting karena meningkat secara signifikan 
hingga mencapai 47-85% setiap tahunnya. Sampah plastik dapat terfragmentasi menjadi lebih kecil 
atau disebut mikroplastik yang mempunyai ukuran <5 mm. Permasalahan mikroplastik juga banyak 
ditemukan di Indonesia, salah satunya adalah perairan Teluk Jakarta sebagai sumber perikanan 
demersal. Jenis ikan demersal yang mempunyai nilai ekonomi tinggi antara lain ikan kakaktua anglu 
(Chlorurus sordidus) yang merupakan ikan herbivora dan ikan kurisi sirip pucat (Nemipterus thosaporni) 
yang merupakan ikan omnivora. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik 
mikroplastik pada insang, gastrointestinal, dan daging pada dua ikan tersebut. Karakteristik mikroplastik 
diamati menggunakan mikroskop stereo dengan bantuan OptiLab. Kelimpahan mikroplastik pada 10 
ekor ikan kakatua anglu sebesar 132,75 partikel/gram pada insang, 146,4 partikel/gram pada 
gastrointestinal, dan 32,2 partikel/gram pada daging. Pada 10 ekor ikan kurisi sirip pucat terdapat 120,5 
partikel mikroplastik/gram pada insang, 219,75 partikel/gram pada gastrointestinal, dan 27,7 
partikel/gram pada daging. Bentuk yang dominan pada ketiga organ dari kedua jenis ikan adalah bentuk 
fragmen dan warna yang dominan adalah hitam. 

Kata Kunci: Daging, Insang, Gastrointestinal, Mikroplastik, Teluk Jakarta 

ABSTRACT 

Pollution in the sea by plastic is currently an important threat because it has increased significantly to 
reach 47-85% each year. Plastic waste can be fragmented into smaller pieces or called microplastics 
which have a size of <5 mm. Microplastic problems are also found in Indonesia, one of which is the 
Jakarta Bay waters as a source of demersal fishery. Demersal fish species that have high economic 
value include the anglu parrotfish (Chlorurus sordidus) which is a herbivorous fish and the palefin bream 
fish (Nemipterus thosaporni) which is an omnivore fish. The purpose of this study was to identify the 
characteristics of microplastics in the gills, gastrointestinal, and flesh in different two species. The 
characteristics of microplastics were observed using a stereo microscope with the help of OptiLab. The 
abundance of microplastics in 10 anglu parrot fish was 132,75 particles/gram in the gills, 146,4 
particles/gram in the gastrointestinal, and 32,2 particles/gram in the flesh. In 10 palefin bream fish, there 
were 120,5 microplastic particles/gram in the gills, 219,75 particles/gram in the gastrointestinal, and 
27,7 particles/gram in the flesh. The dominant shape of the three organs of both species of fish is the 
fragment shape and the dominant color is black. 
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PENDAHULUAN 

Pencemaran di laut menjadi salah satu topik 
penting yang banyak dibahas saat ini, salah 

satunya yang sedang masif dibahas adalah 
terkait dengan pencemaran plastik (Ambarsari, 
2022). Pencemaran plastik merupakan 
ancaman yang meningkat bagi ekosistem laut 
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secara global (Sala et al., 2022). Sampah 
plastik yang masuk ke perairan dapat terurai 
dalam jangka waktu tertentu melalui proses 
kimia, fisika, maupun menjadi partikel plastik 
dengan ukuran mikro sehingga disebut sebagai 
mikroplastik (Ambarsari, 2022). Jika laut sudah 
tercemar oleh mikroplastik dapat berdampak 
pada organisme tingkat trofik rendah dan 
melalui rantai makanan akan berpindah ke 
tingkat trofik yang lebih tinggi. Plastik mampu 
tertelan oleh organisme laut dan akan 
menimbulkan potensi gangguan pada proses 
fisiologis yang berbeda (Gabriel et al., 2020). 
Dampak mikroplastik pada organisme perairan 
yaitu berpotensi masuk ke dalam tubuh 
organisme laut dan akan merusak saluran 
pencernaan, menurunkan tingkat 
pertumbuhan, menghambat produksi enzim, 
menurunkan kadar hormon steroid, 
mempengaruhi reproduksi, dan menyebabkan 
paparan aditif plastik bersifat toksik (Stephanie 
et al., 2013).  

Masalah mikroplastik ini juga terjadi di 
Indonesia, khususnya di Jakarta sebagai ibu 
kota negara. Jakarta memiliki 13 aliran sungai 
yang bermuara ke Teluk Jakarta. Aktivitas 
tinggi sepanjang sungai diprediksi menjadi jalur 
distribusi mikroplastik ke perairan Teluk Jakarta 
(Manalu, 2017). Teluk Jakarta memiliki potensi 
berbagai sumber daya kelautan, salah satunya 
perikanan tangkap yang memberi kontribusi 
penting bagi produksi ikan laut terutama dari 
jenis ikan demersal (Nugraha et al., 2020; 
Mustaruddin, 2013). 

Ikan demersal adalah jenis ikan yang hidup dan 
berkembang di dasar atau dekat dasar perairan 
serta banyak memperoleh makan di dasar 
perairan (Pujiyati et al., 2020; Akbar et al., 
2013). Ikan demersal merupakan sumber daya 
ikan yang cukup penting di Laut Jawa (Alatas, 
2022). Ikan demersal dapat menelan 
mikroplastik melalui beberapa mekanisme dari 
air dan sedimen, salah satunya karena densitas 
jenis mikroplastik yang lebih tinggi 
dibandingkan densitas air laut akibat 
perubahan selama proses degradasinya dan 
adanya biofouling sehingga mikroplastik dapat 
tenggelam hingga dasar laut dan dibuktikan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
mengatakan bahwa sampah plastik di dasar 
laut mencapai 47-85% (Kowalski et al., 2016; 
Suryono, 2019). Contoh ikan demersal 
ekonomis antara lain ikan kakatua anglu dan 
ikan kurisi sirip pucat yang memiliki kebiasaan 
makan berbeda (Alatas, 2022). Ikan kakatua 
anglu termasuk kedalam kelompok herbivora 
yang memakan alga di karang mati (Choat et 
al., 2002; Adrim, 2008) sedangkan ikan kurisi 

sirip pucat termasuk jenis ikan omnivora yang 
memakan udang, ikan kecil, dan tumbuhan laut 
(Oktaviyani, 2014; Sjafei dan Robiyani, 2001). 

Ikan kakatua anglu tergolong ikan pangan dan 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Di Indonesia, 
akhir-akhir ini ikan tersebut telah menjadi 
komoditi ekonomis penting yang diekspor 
dalam keadaan segar ke berbagai negara 
seperti Hongkong, Taiwan, dan Singapura. Ikan 
kurisi sirip pucat adalah salah satu jenis ikan 
demersal yang banyak ditangkap oleh nelayan 
di Indonesia. Kenaikan rata-rata tangkapan 
ikan kurisi sirip pucat di Indonesia pada tahun 
2001 hingga 2011 mencapai 5,24% 
(Oktaviyani, 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu 
dilakukan penelitian mengenai cemaran 
mikroplastik pada ikan yang berasal dari Teluk 
Jakarta, terutama pada jenis ikan demersal 
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat atau 
memiliki nilai ekonomis penting seperti ikan 
kakatua anglu dan ikan kurisi sirip pucat. 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi terkait karakteristik mikroplastik yang 
terakumulasi pada bagian insang, 
gastrointestinal, dan daging dari dua spesies 
ikan yang berbeda. 

MATERI DAN METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
2022 - Mei 2023.       Pengambilan sampel ikan 
dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
Muara Baru dan Muara Angke, Jakarta Utara. 
Pengamatan, preparasi, dan analisis 
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Ekologi, 
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan 
Analitika Data, ITS Surabaya. 

Koleksi Sampel dan Morfometrik Ikan 

Sampel ikan kakatua anglu (Chlorurus 
sordidus) dan ikan kurisi sirip pucat 
(Nemipterus thosaporni) diperoleh dari 
sampling 2 PPI besar di Jakarta Utara yaitu PPI 
Muara Baru dan Muara Angke. Setiap spesies 
ikan diambil sampelnya sebanyak 10 ekor 
dengan ukuran panjang tubuh ± 25 cm. 
Pengukuran biomassa basah dilakukan pada 
organ ikan yang akan diamati yaitu 
gastrointestinal dan insang, sedangkan pada 
daging ditimbang 20 gr sebagai sampel 
pengamatan. 

Preparasi Mikroplastik pada Organ Ikan 

Sampel ikan kakatua anglu (C. sordidus) dan 
ikan kurisi sirip pucat (N. thosaporni) dibedah 
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untuk pengambilan gastrointestinal dan insang 
(Selviana et al., 2020). Daging ikan diperoleh 
dengan penyayatan secara longitudinal pada 
bagian truncus, dari belakang kepala hingga 
mendekati ekor (Dehaut et al., 2018). Diambil 
20 gr daging pada setiap sampel ikan dan 
selanjutnya, ditambahkan 25 ml H2O2 30% ke 
dalam gelas beaker yang ditutup menggunakan 
alumunium foil dan disimpan dalam oven pada 
suhu 50°C selama 24 jam untuk melarutkan 
bahan organik sampel (Karbalaei et al., 2020; 
Gurjar et al., 2021; Maw et al., 2022). Perlakuan 
seperti ini bertujuan mempercepat proses 
degradasi (Jaafar et al., 2021). Setelah seluruh 
organ terdegradasi dilanjutkan proses 
penyaringan mikroplastik menggunakan 
vaccum filtration yaitu dengan Buchner funnel 
filtering kit yang diberi kertas saring Whatman 
(Buwono et al., 2021). Kertas Whatman yang 
terdapat sampel tersebut dipindahkan ke 
cawan petri yang bersih untuk dilakukan 
pengeringan dengan menggunakan oven pada 
suhu 40°C selama 24 jam (Barboza et al., 
2020). 

Analisis Karakteristik Mikroplastik 

Setelah proses pengeringan dan penyaringan 
sampel dengan kertas Whatman, mikroplastik 
yang ditemukan selanjutnya dilakukan analisis 
karakteristik secara fisik meliputi bentuk dan 
warna menurut Abbasi et al., 2023 dan 
Drabinski et al., 2023 (Sawalman et al., 2021). 
Pengamatan bentuk dan warna menggunakan 
mikroskop stereo dengan perbesaran 4.5 x 10. 
Proses dokumentasi menggunakan perangkat 
lunak OptiLab (La Dia et al., 2021). Suatu 
partikel diklasifikasikan sebagai mikroplastik 
jika memenuhi kriteria identifikasi visual seperti 
tidak ada struktur organik yang terlihat secara 

morfologi, serat tidak tersegmentasi serta 
tebalnya rata, dan partikel berwarna homogen 
(Dilshad et al., 2022). 

Analisis Data 

Penelitian ini bersifat eksploratif menggunakan 
sampel dua spesies ikan yaitu ikan kakatua 
anglu (C. sordidus) dan ikan kurisi sirip pucat 
(N. Thosaporni). Pengukuran kelimpahan 
mikroplastik pada 3 organ ikan yaitu insang, 
gastrointestinal, dan daging dari dua spesies 
ikan tersebut dan dilakukan uji normalitas untuk 
mengetahui normalitas distribusi data. Apabila 
hasil dari data terdistribusi normal maka akan 
dilanjutkan dengan Uji Anova One Way. Uji 
tersebut dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan kelimpahan mikroplastik yang 
signifikan pada ketiga organ. Seluruh data yang 
didapat diolah dengan Software SPSS. 
Visualisasi data pada penelitian ini dibuat 
dengan menggunakan software R Studio v 
4.1.3. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akumulasi Mikroplastik pada Insang, 
Gastrointestinal, dan Daging Ikan Kakatua 
Anglu (Chlorurus sordidus)  

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan sampel mikroplastik (Gambar 1), 
total mikroplastik pada insang sebanyak 132,75 
partikel/gram, pada gastrointestinal sebanyak 
146,4 partikel/gram, dan pada daging sebanyak 
32,2 partikel/gram. Rata-rata kelimpahan 
mikroplastik pada insang sebesar 13,275 
partikel/gram, pada gastrointestinal sebesar 
14,64 partikel/gr, dan pada daging sebesar 
3,22 partikel/gram.  

 
Gambar 1. Jumlah Total Mikroplastik pada Tiga Organ Ikan Kakatua Anglu  

(C. sordidus) 
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Perbandingan kelimpahan mikroplastik yang 
ditemukan pada ketiga organ C. sordidus 
berdasarkan uji Anova One Way mendapatkan 
signifikansi sebesar 0,00 yang menunjukkan 
bahwa kelimpahan mikroplastik pada ketiga 
organ tersebut memiliki perbedaan yang 
signifikan (p<0,05). Hal ini diduga karena 
mikroplastik dapat masuk melalui berbagai 
mekanisme antara lain rantai makanan dan 
respirasi (Indrayani et al., 2014; Erlangga et al., 
2022). Perbedaan jumlah kelimpahan pada 
setiap organ diduga karena perbedaan fungsi 
dan proses masuknya mikroplastik dari 
perairan ke masing-masing bagian organ 
tersebut (Yona et al., 2020). 

Jalur pencernaan melalui rantai makanan 
merupakan jalur utama mikroplastik dapat 
masuk ke dalam tubuh ikan (Rizqiyah and 
Nurina, 2021). Hal tersebut antara lain 
disebabkan bentuk mikroplastik mirip dengan 
pakan alaminya sehingga mikroplastik bisa 
masuk karena perilaku makan ikan kakatua 
anglu yang dapat tertelan secara tidak 
langsung dan dapat bertahan untuk waktu yang 
lama di dalam saluran pencernaan (Huang et 
al., 2023; McGoran et al., 2017; Nabila and 
Patria, 2021). Sitepu et al., (2018) dan Huang 
et al., (2020) menyebutkan bahwa, konsumsi 
serat yang tinggi dari makanan yang 
dikonsumsi oleh kebanyakan ikan herbivora di 
alam akan membutuhkan waktu pencernaan 
yang cukup lama, akibatnya mikroplastik yang 
terakumulasi akan lebih lama berada di dalam 
gastrointestinal.  

Selain gastrointestinal, insang juga berpotensi 
mengakumulasi mikroplastik karena organ ini 
berfungsi sebagai tempat dan jalur respirasi 
(Yona et al., 2020). Sebelum memasuki tubuh 
ikan, air laut yang mengandung mikroplastik 
dapat ditangkap secara pasif oleh insang ikan 
selama proses filtrasi yang merupakan langkah 
non-selektif akumulasi mikroplastik (Su et al., 
2019). Lebih rendahnya akumulasi mikroplastik 
di insang dibandingkan gastrointestinal 
kemungkinan dapat disebabkan mikroplastik 
yang menempel pada insang dapat ikut kembali 
ke perairan bersamaan dengan proses 
respirasi, sehingga tidak bisa tertahan lama 
menempel di insang (Zhang et al., 2021).  

Mikroplastik ditemukan terakumulasi pada 
daging dengan kelimpahan yang paling kecil. 
Pada saat mikroplastik masuk kedalam tubuh 
ikan, terdapat kemungkinan akan tetap berada 
dalam gastrointestinal dan melalui proses 
transfer ke jaringan tubuh atau disebut 
translokasi (Daniel et al., 2020). Mikroplastik 
diduga dapat berpindah dari rongga usus 
menuju ke sistem peredaran darah (Lu et al., 

2016; Browne et al., 2008). Rendahnya 
kelimpahan mikroplastik pada daging dapat 
disebabkan ukuran pembuluh darah yang relatif 
kecil sehingga mikroplastik tidak dengan 
mudah masuk ke dalam pembuluh darah. 
Pembuluh darah ikan memiliki diameter yang 
berbeda-beda tergantung dari jenis pembuluh 
darah dan spesies ikan tersebut. Informasi 
mengenai diameter pembuluh darah ikan masih 
sangat terbatas, namun ditemukan ukuran 
diameter serat pada myotome merah muda 
±66.3 µm dan myotome putih ±130 µm pada 
ikan Parika scaber (Davison, 1987).  

Akumulasi Mikroplastik pada Insang, 
Gastrointestinal, dan Daging Ikan Kurisi 
Sirip Pucat (Nemipterus thosaporni) 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan sampel mikroplastik (Gambar 2), 
total mikroplastik pada insang sebanyak 120,5 
partikel/gram, pada gastrointestinal sebanyak 
219,75 partikel/gram, dan pada daging 
sebanyak 27,7 partikel/gram. Rata-rata 
kelimpahan mikroplastik pada insang sebesar 
12,05 partikel/gram, pada gastrointestinal 
sebesar 21,97 partikel/gram, dan pada daging 
sebesar 2,77 partikel/gram.  

Perbandingan kelimpahan mikroplastik yang 
ditemukan pada insang, gastrointestinal, dan 
daging ikan kurisi sirip pucat (N. thosaporni) 
diuji statistik dengan menggunakan uji Anova 
One Way mendapatkan signifikansi sebesar 
0,00 yang menunjukkan bahwa kelimpahan 
mikroplastik pada ketiga organ tersebut 
memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05). 
Hal ini dapat diduga karena gastrointestinal 
lebih banyak berperan dalam mengakumulasi 
mikroplastik lewat jalur makan secara langsung 
atau melalui rantai makanan. Proses ini disebut 
transfer trofik mikroplastik karena ikan 
omnivora memakan ikan yang lain sehingga 
mikroplastik dapat bergerak melalui rantai 
makanan (Al Mamun et al., 2023).  

Berdasarkan jumlah partikel/gram mikroplastik 
pada insang, gastrointestinal, dan daging ikan 
kurisi sirip pucat (N. thosaporni) pada penelitian 
ini (Gambar 2), ditemukan urutan jumlah 
mikroplastik dari yang paling banyak yaitu 
gastrointestinal, insang, dan daging. 
Gastrointestinal diduga menjadi tempat 
terakumulasinya mikroplastik sebagai bagian 
dari proses makan ikan (Yona et al., 2020). 
Mikroplastik yang terdapat pada 
gastrointestinal ikan berasal dari perairan 
secara langsung selama proses pencernaan 
oleh ikan atau dari rantai makanan 
(biomagnifikasi). Mikroplastik yang berada di 
perairan      berpotensi     dianggap      sebagai 
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makanan oleh biota laut, termasuk ikan. 
Gastrointestinal juga telah didefinisikan 
sebagai titik akumulasi akhir mikroplastik, 
terutama plastik besar yang tidak dapat 
diekskresikan dalam feses ikan (Neves et al., 
2015; Jabeen et al., 2017). Akumulasi dari 
mikroplastik di dalam gastrointestinal ikan 
menyebabkan bioakumulasi dan selanjutnya 
biomagnifikasi pada ikan (Foekama et al., 
2013; Nabila and Patria, 2021). Banyaknya 
mikroplastik yang ditemukan di gastrointestinal 
terutama lambung diduga karena luas 
permukaan lambung yang besar, sehingga 

mikroplastik menumpuk di dinding lambung. 
Selain itu, lubang dari lambung menuju usus 
besar tergolong sempit dan dapat menahan 
lebih banyak plastik menumpuk di lambung. 
Mikroplastik dengan bentuk tidak beraturan 
dapat menempel di dinding perut (Syafitri et al, 
2021; Jabeen et al., 2017). Tingginya 
akumulasi mikroplastik pada gastrointestinal 
diduga berkaitan dengan jenis ikan kurisi yang 
merupakan ikan omnivora sehingga dapat 
terkontaminasi mikroplastik dari rantai 
makanan atau sumber makanannya yang 
beragam (Al Mamun et al., 2023). 

 
Gambar 2. Jumlah Mikroplastik pada Tiga Organ Ikan Kurisi Sirip Pucat (N. thosaporni) 

Insang juga berpotensi mengandung 
mikroplastik karena organ ini berfungsi sebagai 
jalur respirasi dan dapat menahan mikroplastik 
untuk menempel pada bagian insang (Su et al., 
2019; Kwon et al., 2020). Sama halnya dengan 
ikan kakatua, mikroplastik yang masuk ke 
dalam insang ikan kurisi bersumber langsung 
dari perairan akibat proses respirasi (Wright 
and Kelly, 2017).  

Mikroplastik yang ditemukan pada daging 
terdeteksi paling rendah. Keberadaan 
mikroplastik pada daging disebabkan adanya 
proses translokasi atau perpindahan antar 
organ. Hal ini dapat berasal dari mikroplastik 
yang ditelan langsung oleh ikan semasa 
hidupnya karena menduga sebagai makanan, 
kemudian terbawa hingga ke bagian tubuhnya 
(otot/daging) melalui saluran pencernaan 
(Yona et al., 2021). Kontaminasi mikroplastik 
pada otot adalah hasil absorbsi mikroplastik 
melalui sistem sirkulasi (darah), sehingga 
partikel mikroplastik tersebut dapat 
terakumulasi di otot (Aryani et al., 2021; Jaafar 
et al., 2021; Makhdoumi et al., 2021; Adji et al., 
2022). Translokasi mikroplastik ke jaringan 
tubuh dapat melalui gerakan silia di lambung 
atau usus. Namun, relatif ukuran serta bentuk 
fragmen yang besar membatasi translokasi dari 
usus ke organ melalui sistem peredaran darah 

(Franzellitti et al., 2019). Hasil yang ini dapat 
mengonfirmasi kemungkinan translokasi 
mikroplastik ke organ ikan lainnya, meskipun 
jalur translokasi ini membutuhkan waktu yang 
lama dan masih belum sepenuhnya bisa 
dijelaskan secara ilmiah (Galafassi et al., 
2021). 

Berdasarkan hasil Uji Independent T-Test 
dengan nilai sig. = 0,792 (p>0,05) hasil 
penelitian ini menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kelimpahan 
mikroplastik di ketiga organ pada ikan kakatua 
anglu dan ikan kurisi sirip pucat. Sehingga, ikan 
yang merepresentasikan feeding habit yang 
berbeda tidak berpengaruh terhadap 
kelimpahan mikroplastik pada ikan tersebut 
(Wang et al., 2020). Guven et al., (2017) dan 
Pazos et al., (2017) juga menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
akumulasi mikroplastik pada ikan planktivora, 
omnivora, ichthyophagous, dan detritivore. 
Penelitian terbaru oleh Khan dan Setu (2022), 
memberikan penegasan bahwa kebiasaan 
makan ikan karnivora, omnivora, ataupun 
herbivora dengan jumlah akumulasi 
mikroplastik sulit untuk dikaitkan satu sama 
lain. Karakteristik fisik dan kimia mikroplastik 
pada kedua ikan juga tidak berbeda. Ditemukan 
semua jenis bentuk, warna, dan ukuran pada 
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kedua ikan dengan dominasi pada setiap 
bentuk, warna, dan ukuran yang sama. Hasil 
penelitian ini memberikan informasi bahwa 
seluruh sampel ikan telah terkontaminasi oleh 
mikroplastik, tetapi akumulasi tertinggi 
ditemukan pada organ gastrointestinal ikan N. 
thosaporni. C. sordidus atau parrotfish juga 
sebagai ikan koralivor memakan terumbu 
karang di dasar perairan yang diduga dapat 
menjadi tempat menempelnya mikroplastik, 
sehingga menyebabkan akumulasi mikroplastik 
(Ismail et al., 2018). N. thosaporni sebagai ikan 
omnivora juga dapat terkontaminasi 
mikroplastik karena rantai makanan atau 
sumber makanannya yang beragam (Al Mamun 

et al., 2023). Kedua ikan, juga mampu 
mengakumulasi mikroplastik karena aktivitas 
respirasi pada insang (Su et al., 2019; Kwon et 
al., 2020, Zhang et al., 2021). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa setiap ikan berpotensi 
menelan partikel mikroplastik dan setiap organ 
mampu mengakumulasi berdasarkan 
fungsinya masing-masing (Ismail et al., 2018; 
Yona et al., 2020). Tidak adanya perbedaan 
yang signifikan pada ikan dengan Feeding habit 
yang berbeda diduga karena kedua ikan 
berada dalam lingkungan atau kondisi perairan 
yang sama sehingga Ikan Kakatua Anglu Ikan 
Kurisi Sirip Pucat dapat mengakumulasi 
mikroplastik dalam jumlah yang hampir sama. 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan dengan Feeding Habit yang 

Berbeda 

Karakter Fisik Mikroplastik pada Insang, 
Gastrointestinal, serta Daging Ikan Kakatua 
Anglu (Chlorurus sordidus) dan Ikan Kurisi 
Sirip Pucat (Nemipterus thosaporni) 

Karakter fisik mikroplastik yang diamati dalam 
penelitian ini meliput bentuk dan warna 
mikroplastik 

Bentuk Mikroplastik 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada 
perbedaan pada dominansi bentuk mikroplastik 
pada dua spesies ikan yang diamati. 
Ditemukan tiga bentuk mikroplastik yaitu 
fragmen, fiber, dan film (Gambar 3) yang 
didominasi oleh bentuk fragmen (Gambar 4). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 
dominansi bentuk mikroplastik tertentu di 
perairan yaitu akibat aktivitas seperti bongkar 
muat kapal di pelabuhan, penangkapan ikan, 
pertambangan, pertanian, perkebunan, 

aktivitas rumah tangga, kegiatan industri, serta 
masuknya sampah plastik yang berasal dari 
perkotaan dan menuju ke laut (Layn et al., 
2020). Fragmen merupakan salah satu bentuk 
mikroplastik sekunder, umumnya berasal dari 
degradasi makroplastik karena fisik 
(tumbukan), oksidatif (sinar UV), atau 
gelombang air laut (Barnes et al., 2009; Liu et 
al., 2019; Andrady, 2011). Dominasi 
mikroplastik bentuk fragmen di perairan Teluk 
Jakarta diduga berasal dari limbah aktivitas 
daratan. Mikroplastik bentuk fragmen banyak 
ditemukan di daerah perkotaan dari tempat 
pembuangan sampah terbuka di dekat tepi 
sungai yang dapat terbawa oleh air hujan dan 
angin sehingga sampai ke laut (Kataoka et al., 
2019). Bentuk fiber dari mikroplastik berasal 
dari limbah industri tekstil atau berbagai bahan 
sintetis dari pancing dan jaring (Nabila and 
Patria, 2021). Fiber memiliki ukuran dan 
densitas yang lebih rendah daripada fragmen 
dan film karena komposisi polimernya sehingga 
umumnya ditemukan di permukaan air dan 
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kolom air. Sedangkan film dan fragmen banyak 
ditemukan di sedimen. Hal ini berkaitan dengan 
karakteristik kedua spesies ikan merupakan 

ikan demersal sehingga bentuk mikroplastik 
yang banyak ditemukan adalah bentuk fragmen 
(Hastuti et al., 2019; Alatas, 2022). 

 
Gambar 4. Bentuk Mikroplastik pada Insang, Gastrointestinal, dan Daging (A. Fragmen; B. Fiber; dan 

C. Film) (Dokumentasi Penelitian, 2023). 

 

Gambar 5. Persentase Kelimpahan Bentuk Mikroplastik pada Tiga Organ Ikan Kakatua Anglu dan 
Ikan Kurisi Sirip Pucat 

Warna Mikroplastik 

Hasil pengamatan mengidentifikasi 12 warna 
mikroplastik antara lain biru, merah, kuning, 
hitam, coklat, orange, abu-abu, ungu, bening, 
putih, pink, dan hijau dengan dominasi warna 
yang ditemukan adalah hitam (Gambar 6). 
Warna partikel mikroplastik memiliki warna 
yang sama sebagai mangsa atau makanan, 
sehingga memiliki potensi untuk ditelan oleh 
ikan (Aunurohim et al., 2023). Warna hitam 
cenderung menunjukkan kontaminan dan 
partikel organik lain yang diserap oleh 
mikroplastik, karena mikroplastik hitam mampu 
menyerap polutan dan mempengaruhi tekstur 
mikroplastik (Hastuti, 2014; Hiwari et al., 2018). 
Mikroplastik berwarna hitam dapat berasal dari 
peralatan rumah tangga, mainan, alat 
elektronik, dan perlengkapan otomotif (Huang 

and Xu, 2022). Mikroplastik biru pada 
umumnya berasal dari tali perahu atau jaring 
ikan yang dipakai oleh nelayan, mikroplastik 
kuning dan hijau dapat berasal dari serat 
pakaian yang memasuki perairan, sedangkan 
mikroplastik bening/transparan bisa berasal 
dari mikroplastik yang telah mengalami proses 
fotokimia yang menyebabkan hilangnya 
pigmen warna dalam mikroplastik tersebut 
(Tubagus et al., 2020). 

Ikan kakatua anglu dan kurisi pucat merupakan 
ikan demersal yang hidup dekat dasar laut, dan 
umumnya menggunakan visualisasi dalam 
mencari makanan di permukaan, sehingga 
kemungkinan mangsa yang tertelan sulit 
dibedakan warnanya dan cenderung berwarna 
gelap (Ugwu et al., 2021). Perbedaan jumlah 
mikroplastik dengan warna tertentu dalam 
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organ diduga karena terdapat warna yang 
cenderung menarik untuk kelompok ikan 
tertentu dan dapat disebabkan oleh paparan 
sinar matahari dalam kurun waktu tertentu 
sehingga menyebabkan perubahan warna 
yang dialami oleh mikroplastik (Browne et al., 
2015; Ugwu et al., 2021). Warna sampah 

plastik dapat memudar karena paparan sinar 
matahari selama proses fragmentasi, semakin 
lama plastik berada di dalam air, semakin 
memudar warnanya (Hidalgo-Ruz et al., 2012; 
Silitongaa et al., 2023).  

 

Gambar 6. Bubble Grid Kelimpahan Mikroplastik berdasarkan Bentuk dan Warna Mikroplastik pada 
Ketiga Organ Ikan Kakatua Anglu dan Ikan Kurisi Sirip Pucat 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelimpahan mikroplastik dari kedua jenis ikan 
kakatua anglu yang merupakan ikan herbivora 
didapatkan total mikroplastik pada masing-
masing organ insang sebanyak 132,75 
partikel/gram, gastrointestinal sebanyak 146,4 
partikel/gram, dan daging sebanyak 32,2 
partikel/gram. Sedangkan, ikan kurisi sirip 
pucat yang merupakan ikan omnivora 
didapatkan total mikroplastik pada masing-
masing organ insang sebanyak 120,5 
partikel/gram, gastrointestinal sebanyak 219,75 
partikel/gram, dan daging sebanyak 27,7 
partikel/gram. Bentuk mikroplastik pada ketiga 
organ dari kedua spesies ikan yang dominan 
adalah bentuk fragmen dan warna yang 
dominan adalah hitam. 
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